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BAB V 

  KESIMPULAN  

a. Kesimpulan 

Dari uraian maupun penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut : 

1. Peneliti dapat mengetahui pola komunikasi yang digunakan orang tua 

dalam mendampingi proses belajar anak dimasa pandemi covid-19 

didusun jelapang  yaitu pola komunikasi sekunder. Pola komunikasi 

sekunder seperti dinyatakan diatas bahwa komunikator melakukan 

komunikasi kepada komunikan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua. Hal ini sesuai dengan beberapa pernyataan dari orang tua 

siswa bahwa orang tua menyediakan sarana pembelajaran kepada anak 

berupa handphone untuk mempermudah anak dalam belajar selama masa 

pandemi covid-19 dan juga menyerahkan anak untuk mengerjakan tugas 

dengan orang lain. 

2. Hambatan yang dialami orang tua dalam mendampingi proses belajar 

anak dimasa pandemi adalah sosiologi dan hambatan ekologis, hambatan 

sosiologis seperti faktor pendidikan orang tua yang sebagian besar 

tamatan SMP dan untuk hambatan ekologis yaitu faktor lingkungan dan 

pekerjan orang tua yang bermata pencaharian sebagagai petani/pekebun 
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b. Saran  

1. Untuk orang tua diharapkan untuk lebih memperhatikan pola 

komunikasi interpesonal dengan anak terutama saat pandemi seperti 

sekarang. Orang tua memberikan perhatian dan pengawasan yang 

cukup kepada anak-anaknya meskipun dihadapkan dengan pekerjaan 

dan pendidikan yang memadai namun sebisanya untuk membagi waktu 

dengan anak serta mendampinginya dalam mengerjakan tugas 

sekolahnya selama pandemi. 
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Pedoman Wawancara dan Observasi 

“ pola komunikasi interpersonal orang tua dalam mendampingi 

proses belajar anak dimasa pandemi covid-19 di dusun jelapang” 

a. WAWANCARA ORANG TUA 

1. Apakah ibu ibu/bapak mendampingi proses belajar anak dari rumah di 

masa pandemi ini ? alasan ? 

2. Hal apa saja yang ibu/bapak lakukan dalam mendampingi proses 

belajar anak dirumah ? 

3. Dengan media apa ibu/bapak mendampingi anak belajar dari rumah ? 

4. Apakah dalam mendampingi proses belajar anak dari rumah, bapak/ibu 

mengalami kesulitan ? 

5. Apa saja kesulitan yang bapak/ibu alami selama mendampingi anak-

anak belajar dari rumah ?  

6. Bagaimana cara bapak/ibu menjalin komunikasi dengan anak ketika 

mendampingi anak belajar dari rumah ? 

7. Apakah ada perbedaan cara komunikasi dari bapak/ibu kepada anak 

antara sebelum pandemi dan sekarang pandemi ? 

b. OBSERVASI  

1. Mengamati secara langsung di dusun jelapang bagaimana pola 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak pada masa pandemi 

2. Mengamati proses belajar dari rumah anak saat adanya pandemi  

3. Mengamati secara langsung keadaan lingkungan didusun jelapang 
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Hasil Wawancara  

a. Orang Tua Siswa  

No Nama Orang Tua Pernyataan 

1 

 

Rabia (19/05/2021) 

 

Saya mendampingi anak belajar dirumah yaitu dengan cara 

menemani dia mengerjakan tugas dari gurunya meskipun 

terasa sulit karena tugasnya susah dipahami, jika kami orang 

tua tidak bisa maka kami menggunakan gadget sebagai jalan 

tengah. Tidak selalu orang tua mendampingi karena harus 

bekerja, kadang-kadang saya menyakan tugas dan juga dia 

mengerjakan sendiri dengan hp, namun tetap ada waktunya 

untuk bermain dan belajar, perbedaan komunikasinya anak 

saat pandemi malas belajar dibandingkan sebelum pandemi 

lebih rajin belajar. 

2 Khadijah (19/05/2021) 

Selalu menyempatkan waktu untuk mendampingi anak belajar 

dari rumah, seperti mengajaknya mengerjakan tugasnya 

bersama, tapi anak masih susah diajak komunikasi karena 

masih senang bermain, jika tidak ditanya tugasnya dia jarang 

memberitahu,untuk itu saya sering menanyakan kepada 

teman-teman sekelasnya. Saat pandemi dan sebelum pandemi 

anak saya sama malasnya belajar, terkadang untuk 

menyuruhnya belajar dengan menjanjikan sesuatu yang dia 

senangi, ketika pandemi ini anak saya banyak mengerjakan 

dari buku paketnya dan dikumpulkan melaui WA temannya 
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karena saya tidak punya hp. 

3 Masita (19/05/2021) 

Yang mendampingi anak saya lebih banyak untuk belajar 

adalah bapaknya dalam mengerjakan tugasnya dan 

mengajarkannya baca tulis, karena saya tidak sekolah, saya 

hanya menjaga untuk tidak terlalu banyak bermain dan 

memeriksa ada atau tidak adanya tugas, anaknya susah 

diajak belajar, jika belajar harus dipaksakan terlebih 

dahulu baru mau belajar. Maka lebih baik bagi saya 

mereka belajar dari sekolah bersama gurunya jika dirumah 

mereka malas belajar. Dimasa Covid ini harus 

mengumpulkan tugas melaui handphone tapi tugasnya 

dikumpulkan melalui handphone.  

4 Rohani (19/05/2021) 

Tetap didampingi selama anak mengerjakan tugas 

sekolahnya, pada awal pandemi sering didampingi namun 

semakin belajar dari rumah anak jadi malas belajar ikarena 

jarang mendapat tugas dari gurunya,  dan hal yang saya 

lakukan ketika dia malas belajar dengan menjanjikan 

membelikan barang kesukaannya. Belajar dari rumah lebih 

rumit karena tugas anak banyak dikerjakan oleh orang tua, 

itulah yang menjadi kesulitan saya orang tua , lebih baik 

sekolah offline karena sering dapat tugas dan mengerjakan 

bersama teman-temannya. Apalagi saat covid ini anak-

anak mengumpulkan tugas melalui handphone, lebih 

sering bermain bersama teman-temannya melalui hp 



 

76 
 

sehingga jarang belajar. 

5 Halimah (20/05/2021) 

Kadang saya dampingi kadang juga tidak, karena kesibukkan 

kami sebagai orang tua dan tugasnya sudah susah meskipun 

anak saya kelas lima SD. Jika saya tidak bisa saya meminta 

bantuan kakak atau bibinya yang mengajarkan, anak saya 

mendapatkan tugas dari gurunya melalui buku paket dan 

dikumpulkan melalui whatsapp bapaknya, anak saya susah 

belajar harus dipaksa terlebih dahulu baru mau belajar  itupun 

kalau ada tugas sekolah jika tidak ada tugas sekolah dia sama 

sekali tidak belajar, saya lebih suka anak belajar langsung di 

sekolah karena dia rajin belajar kalau disekolah. 

6 

Endang Sri Wahyuni 

(20/05/2021) 

 

Pada awal pandemi saya sering mendampinginya belajar 

melalui buku paketnya dan mengumpulkannya melalui 

whatsapp bapaknya, merasa sulit dalam membantu nya 

mengerjakan tugas karena tidak paham dengan tugasnya untuk 

itu saya minta bantuan orang lain untuk membantunya 

menyelsaikan tugas, namun sekarang jarang ada tugas dari 

gurunya dia tidak lagi belajar dan lebih sering saya ajak untuk 

pergi jualan . 

7 Sipat (20/05/2021) 

Saya sebagai ibunya mendampinginya belajar dari rumah, 

saya membelikan hp untuk memudahkannya belajar dari 

rumah, karena dia mengumpulkan tugas melalui hp, meskipun 

ada hp tidak susah disuruh mengerjakan tugas, tidak ada 

kesulitan menurut saya, karena saat pandemi ini anak saya 
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banyak belajar dibandingkan saat offline, bisa dipantau kalau 

belajar dari rumah. Mengawasinya dan membagi waktu 

belajar dengan main hp, jika belajar disekolah di sering main-

main diluar dan susah dikontrol. 

8 Hamri Gani (21/0521) 

Saya tidak mendampinginya belajar saya hanya menanyakan 

ada atau tidak tugas dari gurunya yang mendampinginy 

belajar adalah kakanya, karena teman-temanya 

mengumpulkan tugas melalui hp akhirnya saya 

membelikannya hp untuk belajar dari rumah, meskipun hp 

lebih banyak digunakan untuk main game daripada belajar, 

yang menjadi kesulitan saya adalah harus isi kouta jika belajar 

dari rumah, pelajarannya sulit, anak saya susah belajar jika 

tidak dijanjikan sesuatu yang dia senangi. Saya lebih setuju 

dia belajar offline dibandingkan online karena gurunya jarang 

memberikan tugas saat online, kalau sekolah seperti biasa 

anak tidak terlalu susah untuk belajar karena ada rasa khawatir 

diperiksa tugas oleh gurunya. 

9 Rahma (21/05/21) 

Saya selalu menyempatkan waktu malam untuk 

mendampinginya belajar dirumah baik sebelum maupun 

sesudah covid, justru saat adanya covid mengajarkan  dan 

menyakan tugasnya, membantu menyelsaikan tugasnya dan 

belajar mata pelajaran lain, saya membelikannya hp untuk 

mempermudah menegrjakan soal tugas yang sulit namuntetap 

dalam pengawasan saya dia tidak pegang hp kecuali saat 
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belajar dan mengumpulkan tugas, sedikit kesulitan saat 

pertama menggunakan WA untuk mengumpulkan tugasnya, 

lebih senang jika anak belajar offline karena anak lebih rajin 

belajar tanpa dipantau terus - menerus seperti ada kesadaran 

tersendiri. 

10 Ratna (21/05/21 ) 

Tidak selalu mendampinginya karena ada tugas atau pelajaran 

yang susah saya pahami, harus menggunakan hp sedangkan 

saya tidak memiliki hp akhirnya saya meminta tolong kepada 

orang lain untuk membantunya mengerjakan tugas-tugas 

selama pandemi, tidak ada kesulitan, karena anak saya jarang 

main-main dia belajar dirumah dan menghafal alquran, tidak 

susah mengajaknya komunikasi apalgi sekarang pandemi dia 

terbiasa diam dirumah. 

11 
Sahma (22/05/21) 

Tidak mendampinginya sama sekali karena saya tidak paham 

dengan pelajarannya, biasanya dia mengerjakan tugas sendiri, 

kalau merasa kesulitan saya menyuruhnya kerumah bibinya  

yang memiliki hp untuk membantu mengerjakan tugas, susah 

diajak komunikasi karena  dia sering bermain game lewat hp 

temannya, saya berharap segera belajar tatap muka untuk 

mengurangi kemalasannya belajar dirumah, belajar disekolah 

lebih banyak waktunya dan bisa dipantau oleh gurunya tidak 

seperti dirumah banyak main-main karena kami orang tua 

tidak bisa mendampinginya 24 jam. 

12 Sri (22/05/21) Jarang mendampingi belajar , karena sering bolak-balik 
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menemani neneknya yang sakit disumbawa jadinya saya 

jarang mendampinginya belajar, bapaknya kerja, biasanya 

kalau ada waktu mendampinginya saya liat jawaban tugas 

lewat hp, kesulitan saya, karena saya jarang dirumah dan 

jarang bisa mengisi kouta hp. dia lebih banyak mengerjakan 

tugas kerumah temannya yang sekelas, untuk belajar sehari-

hari tanpa tugas dia jarang sekali, belajar dirumah maupun 

disekolah anak saya jarang belajar dan susah diajak 

komunikasi karena sudah senang bermain. 

13 Zubaedah (23/05/21) 

 tidak mendampinginya belajar , anak saya tidak memiliki hp 

lebih banyak belajar melaui buku paket kelas ketimbang 

melalui hp karena tingkat kelasnya masih bawah, untuk 

mengerjakan tugas saya serahkan kepada ayahnya jika 

ayahnya sibuk , saya suruh dia belajar kerumah pamannya, 

paling susah kalau diajak belajar, selesai mengerjakan tugas 

tidak belajar lagi sampai datang tugas berikutnya,harus teriak-

teriak dulu kalau disuruh belajar, lebih baik belajar disekolah 

bisa dibimbing langsung oleh gurunya. 

14 Hamri (24/05/21) 

Anak saya masih kelas satu SD jadi pada awal pandemi saya 

tetap mendampinginya dalam belajar, karena dia masih belajar 

melaui buku paket jika saya merasa kesulitan saya meminta 

orang lain untuk mengerjakannya, tapi jika musim panen 

seperti ini jarang ada waktu untuk menemaninya belajar dan 

juga tidak terlalu aktif dalam belajar karena tidak ada tugas 
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yang diberikan dari sekolah, saat belajar disekolah lebih 

teratur cara belajarnya, jam bermain kurang karena ada yang 

harus dikerjakan dan juga jam istrihat tidak seperti dirumah 

dia malas belajar. 

15 Sidarmi (25/05/21) 

Alhamdulillah saya tetap mendampingi dan mengajarkannya 

selama masa covid ini mereka belajar dari rumah karena saya 

selalu ada dirumah dan menanyakan dia diberikan tugas oleh 

gurunya.kemudian mengerjakan bersama saya karena saya 

rasa tidak terlalu sulit, mengumpulkan dan mengerjakan  

tugasnya melalui akun kami whatsapp orang tua , dia anaknya 

tidak malas belajar jadi nayaman diajak belajar bersama, baik 

sebelum maupun saat pandemi saya batasi untuk bermain 

diluar biasanya selesai belajar dirumah, saya memberikan 

waktu untuknya menonton televisi dan menonton video anak 

di hp. 

16 Sri Hamid (26/05/21) 

Saya jarang mendampinginya belajar, karena anaknya susah 

diajak belajar, sekali-kali mau belajar harus diteriakin terlebih 

dahulu dan dijanjikan sesuatu, saat ada tugas yang 

membantunya mengerjakan tugas adalah bibinya karena saya 

tidak paham dengan tugasnya dan dikumpulkan melalui hp 

saya tidak mengerti cara memakainya. Saat pandemi ini 

semakin malas belajar karena keseringan main sampai lupa 

waktu makan, jika belajar disekolah itu lebih baik karena 

disekolah tetap belajar dan ppulang sekolah tetap mengerjakan 
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tugas. 

17 Astuti (27/05/21) 

Selama covid anak-anak belajar dari rumah kan ya, saya 

sebagai orang tua tetap menyempatkan waktu untuk 

mendampinginya, mulai dari menannyakan tugasnya saat 

pulang sekolah dan membantunya untuk mengerjakan, 

kemudian mengumpulkannya melalui whatsapp pribadinya. 

Karena covid yang semakin berlanjut anak-anak jadi malas 

belajar karena keseringan main kadang berkumpul bersama 

temannya untuk bermain game. Saya tidak bisa terlalu 

melarang apa maunya, karena diduruh belajar dia susah 

akhirnya saya serahkan apa yang membuat kenyamanannya. 

Sebelum pandemi lebih mudah diatur untuk belajar karena 

belum ada hp. 

18 Rahma ati (27/05/21) 

Jarang mendampinginya belajar, lebih sibuk sibuk kerja ke 

ladang, kalau ada waktu saya menemaninya belajar tapi paling 

sering dia mengerjakan tugas kerumah bibinya bersama 

kakaknya yang punya hp, kesulitan saya yaitu anak malas 

belajar sering bermain bersama teman-temannya, terserah dia 

kalau saya sebagai orang tua asalkan kalau ada tugas 

diselesaikan dulu, karen akalu dipaksa belajar dia tetap saja 

tidak mau, beda kalau sebelum pandemi dia lama waktu 

belajarnya disekolah jadi kalau pulang sekolah sedikit waktu 

bermain karena harus diperiksa tugasnya dulu. 

19 Jariah (27/05/21) Tidak selalu mendampingi karena ada pekerjaan lain di ladang 
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untuk kebutuhan sehari-hari, belajar dengan media hp, merasa 

kesullitan karena tugasnya susah, saat pergi kesekolah untuk 

menerima tugas dari gurunya saya Cuma membangunkannya 

dan menyiapkan sarapan, selain itu dia mengerjakan sendiri 

tanpa disuruh,  untuk belajar dia lebih rajin saat pandemi 

dibandingkan sebelum pandemi seperti mengerjakan tugas 

dan megulang pelajaran atau sekedar membaca. Saat pandemi 

ini hanya mengerjakan tugas dibuku paket dan 

mengumpulkannya lewat whatsapp. 

20 Mijawati (27/05/21) 

Tidak pernah mendampinginya terserah dia belajar atau tidak , 

karena saya rasa dia sudah besar sudah mengerti sendiri 

tugasnya, dan sudah dibelikan hp unttuk membantu 

mengerjakan tugas kalau saya dampingi pun saya tidak 

mengerti dengan tugasnya karena saya tidak sekolah.   

  

 

 

 


